L ampiran-Lampiran



10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang pernikahan?

Dapatkah Bapak/Ibu ungkapkan bagaimana keterlibatan keluarga terhadap
keputusan Bapak/Ibu dalam melakukan pernikahan?

Bagai mana menurut bapak/ibu tentang fenomena kawin hamil yang marak
saat ini?

Hubungan apa yang bapak lihat terhadap fenomena kawin hamil dengan
pasal 53 KHI yang membolehkan kawin hamil tanpa adanya sanksi?
Bagaimana kondisi obyektif kawin hamil di Desaini?

Apayang saudara/saudari rasakan setelah menikah?

Bagaimanakondisi kegiatan keagamaan di Desaini?

Menurut pengamatan bapak/Ibu mengapa bisa terjadi kawin hamil? Apa
yang menjadi faktor-faktornya?

Apa saran bapak/Ibu terhadap peramu hukum terkait problem kawin hamil
ini?

Bagaimanatradisi yang hidup di lingkungan ini dalam menyikapi kawin
hamil?

Adakah Pergeseran Nilai Budaya Dan Agama?

Menurut Bapak apakah dasar KHI dalam menetapkan kebolehan kawin

hamil dalam pasal 53 adalah suatu bentuk pelegalan?



13. Bagaimana bapak/ibu menyikapi fenomena kawin hamil di Desa
Bapak/Ibu?

14. Apa saran Bapak/Ibu terhadap penelitian ini?

15. Menurut Bapak/Ibu adakah korelasi antara kondisi geografis Desa dengan

maraknya kawin hamil?
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